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ABSTRAK 
 

 
 

Saat ini kendaraan umum seperti sepeda motor menggunakan beberapa pilihan jenis 

bahan bakar pertamina untuk motor bensin antara lain premium, pertalite dan 

pertamax. Performa mesin motor dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya 

adalah jenis bahan bakar yang digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan performa motor terhadap penggunaan bahan bakar premium, 

pertalite dan pertamax dengan melakukan pengujian torsi, daya, dan kemudian 

menganalisa konsumsi bahan bakar spesifik. Pengujian masing-masing jenis bahan 

bakar diuji pada mesin motor honda supra x 125 dengan menggunakan dynotest, 

yang terhubung dengan komputer. Hasil penelitian menunjukkan torsi maksimum 

pada premium sebesar 16,2 N.m pada putaran mesin 1000 rpm. Sedangkan torsi 

tertinggi yang dihasilkan pada pertalite sebesar 15,2 N.m pada putaran mesin 1000 

rpm dan torsi tertinggi yang dihasilkan pada pertamax sebesar 15,3 N.m pada 

putaran mesin 1000 rpm. Sedangkan daya maksimum yang dihasilkan oleh pertalite 

dan premium sebesar 8,3 HP pada putaran yang berbeda, pertalite pada putaran 

5000 rpm dan premium pada putaran 5000 rpm. Untuk konsumsi bahan bakar 

spesifik mengunakan bahan bakar pertalite terendah adalah 0,0170 kg/HP-jam pada 

putaran 5000 rpm, tertinggi pada 0,0652 kg/HP-jam pada putaran 5000 rpm, diikuti 

premium nilai spesifik terendah adalah 0,0171 kg/HP-jam pada putaran 5000 rpm, 

tertinggi pada 0,1061 kg/HP-jam pada putaran 5000 rpm. 

 
Kata kunci : Torsi, Daya, Konsumsi Bahan Bakar Spesifik.
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ABSTRACT 

 
Currently, public transportation such as motorcycles uses several types of 

Pertamina fuel for gasoline motors, including premium, pertalite and pertamax. 

Motor engine performance is influenced by several factors, including the type of 

fuel used. This study aims to determine the difference in motor performance against 

the use of premium fuel, pertalite and pertamax by testing torque, power, and then 

analyzing specific fuel consumption. Testing of each type of fuel is tested on a 

Honda Supra x 125 motorcycle engine using a dynotest, which is connected to a 

computer. The results showed the maximum torque at the premium of 16.2 N.m at 

1000 rpm engine speed. While the highest torque produced on pertalite is 15.2 N.m 

at 1000 rpm engine speed and the highest torque produced at Pertamax is 15.3 N.m 

at 1000 rpm engine speed. While the maximum power produced by pertalite and 

premium is 8.3 HP at different rotations, pertalite at 5000 rpm and premium at 
5000 rpm. For specific fuel consumption using pertalite fuel the lowest is 0.0170 
kg/HP-hour at 5000 rpm, the highest is 0.0652 kg/HP-hour at 5000 rpm, followed 
by the lowest specific premium value is 0.0171 kg/hour. HP-hour at 5000 rpm, the 
highest at 0.1061 kg/HP-hour at 5000 rpm. 

 
Keywords: Torque, Power, Specific Fuel Consumption.
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BAB 1 
 

PENDAHULUAN 
 

 
 

1.1    Latar Belakang 
 

Seiring dengan perkembangan jaman yang semakin pesat, manusia senantiasa 

berlomba-lomba mengembangkan ilmu pengetahuan dan menciptakan penemuan- 

penemuan baru dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin canggih 

dan modern. Penemuan-penemuan teknologi diharapkan akan mempermudah 

manusia dalam melaksanakan aktifitas hidupnya. Semakin banyak penemuan- 

penemuan yang dapat diaplikasikan dengan kehidupan sehari-hari maka semakin 

mudah manusia menjalankan kegiatan sehari-hari untuk mencapai apa saja yang 

diinginkannya (Herwendra, 2004). 

Salah satu transportasi darat yaitu sepeda motor, sepeda motor saat ini 

menjadi alat transportasi yang sangat menguntungkan. Dengan ukuran lebih kecil, 

ringan, sepeda motor menjadi alat transportasi yang efisien mampu menempuh 

jarak jauh, tidak memerlukan banyak tempat untuk parkir dan pemakaian bahan 

bakar lebih hemat dibandingkan dengan mobil. Sepeda motor merupakan suatu 

unit, terdiri dari beberapa komponen yang bersatu dan bekerjasama sehingga 

kendaraan dapat bergerak membawa penumpang dari suatu tempat ke tempat yang 

lain dengan aman. Tenaga motor sangatlah penting karena sebagai sumber kekuatan 

menjalankan motor serta muatannya sehingga mampu melaju dengan kecepatan 

tertentu (Karyono, 2012). 

Motor sendiri terbagi menjadi dua berdasarkan  langkah kerjanya. Mesin 

empat langkah dan mesin dua langkah. Pengingkatan putaran mesin khususnya 

pada mesin dua langkah dapat dilakukan dengan berbagai cara lain: mengganti 

komponen seperti piston, ring piston, batang piston, busi, kabel busi, kumparan 

standar dengan komponen kompetisi (racing), memperhalus lubang hisap dan 

dinding bila, pemotong torak, memperbesar silinder, mempersempit ruang bakar, 

memodifikasi diameter venturi, memperbesar ukuran pilot jet dan main jet, 

pemasangan klip pada alur bawah katup jarum. 

Ada beberapa hal yang yang mempengaruhi konsumsi bahan bakar kendaraan 

bermotor  diantaranya  jenis  kendaraan  bermotor.  Jenis  kendaraan  bermotor
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digolongkan menjadi dua macam yaitu : kendaraan dua langkah dan empat langkah. 

Kendaraan dua langkah dalam satu siklus kerja poros engkol berputar satu kali 

sedangkan kendaraan empat langkah poros engkol berputar dua kali putaran. 

Sehingga untuk mencapai putaran mesin (putaran poros engkol) yang sama motor 

dua langkah lebih besar konsumsi bahan bakarnya dari pada motor empat langkah. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh (Adheila, Dkk. 2004) dengan hasil 

penggunaan mainjet dan pilot jet yang berdiameter lebih besar akan meningkatkan 

putaran mesin menjadi lebih tinggi. Data hasil analisis yang menyatakan bahwa 

putaran mesin tertinggi 12750 Rpm pada diameter pilot jet 20 dan main jet 125, 

putaran mesin terendah 9000 Rpm pada diameter 12,5 dan main jet 110. Sedangkan 

konsumsi bahan bakar paling irit adalah saat menggunakan main jet dan pilot jet 

berukuran standar. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh (Rosid, 2015) Hasil pengujian dengan 

alat dynotest terhubung ke komputer. Komputer akan mencatat perubahan grafik 

untuk peningkatan daya dan torsi dari mesin rev sampai 11.041 rpm 4990. 

Sementara konsumsi bahan bakar spesifik dihitung dari penggunaan bahan bakar 

dibagi output daya. Hasil penelitian menunjukkan torsi maksimum dicapai pada 

pertamax bensin dari 11.91 Nm pada 7.933 rpm, diikuti oleh bensin 11.89 Nm pada 

7.885 rpm. Sedangkan daya maksimum pada bensin pertamax dari 14.42 hp pada 
 

9.253 rpm, diikuti oleh 14.36 Hp premium bensin di 9330 rpm. Untuk konsumsi 

bahan bakar spesifik minimum 0.103 kg pertamax dimiliki / kW.h pada 10 871 rpm, 

diikuti oleh bensin di 0.104 kg / kW.h di 10.837 rpm. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Amrullah, 2018) Hasil penelitian yang di 

hasilkan yaitu semakin besar pembebanan yang di berikan maka prestasi mesin 

yang di hasilkan semakin meningkat. Dimana, pemakaian bahan bakar (Fc) pada 

bahan  bakar premium  sebesar 0.292  kg/jam  -  0.536  kg/jam  dan  bahan  bakar 

pertamax sebesar 0.2306 kg/jam - 0.4647 kg/jam, sedangka nefesiensi thermal (ηth) 

pada bahan bakar premium sebesar 16.006 % - 44.690 % dan bahan bakar pertamax 

sebesar 19.288, 31.035, 42.202, 49.598 % serta emisi gas buang yang dihasilkan 

pertamax lebih besar di bandingkan dengan bahan bakar premium, dimana nilai 

carbon monoksida (CO) pada bahan bakar premium sebesar 8 ppm, 9 ppm, 10 ppm
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- 11 ppm, dan bahan bakar pertamax sebesar10 ppm, 10 ppm, 10 ppm,10 ppm –11 

ppm. 
 

Dengan latar belakang ini, maka dilakukan penelitian sebagai tugas sarjana 

dengan judul: “Analisa Pengaruh Mainjet Dan Plot Jet Terhadap Sepeda 

Motor 4 Tak Dengan Bahan Bakar Premium, Pertalite Dan Pertamax”. 

 
 

1.2    Rumusan Masalah 
 

Dari latar belakang masalah, dapat di rumuskan masalahnya yaitu : 

Bagaimana mengetahui  pengaruh mainjet dan plotjet terhadap emisi gas 

buang sepeda motor 4  tak menggunakan  bahan  bakar premium,  pertalite dan 

pertamax. 

 
1.3    Ruang Lingkup 

 

Agar pembahasan tidak terjebak dalam pembahasan yang tidak perlu maka 

dibuat batasan masalah yang meliputi : 

a     Bahan bakar yang digunakan premium, pertalite dan pertamax 
 

b Jenis sepeda motor yang digunakan  supra X dengan sistem kerja 4 

langkah 

c     Pengujian  dilakukan  menggunakan  mesin  uji  emisi  dengan  model 
 

SUKYOUNG SY-GA 401 
 
 

1.4    Tujuan 
 

1.   Untuk menentukan penggunaan bahan bakar terbaik terhadap emisi gas 

buang sepeda motor 4 Tak 

2.   Untuk  menerapkan  pemakaian  bahan  bakar  terhadap  unjuk  kerja 
 

(performance) sepeda motor 4 Tak 
 

3.   Untuk mendapatkan efisiensi penggunaan bahan bakar yang digunakan 

terhadap sepeda motor 4 Tak 

 
 

1.5    Manfaat 
 

1. Manfaat dari penelitian ini adalah mengetahui jenis bahan bakar yang 

ramah terhadap lingkungan pada sepeda motor dengan sistem kerja 4 

langkah.
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BAB 2 
 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

 
 

2.1    Perkembangan Sepeda Motor 
 

Perkembangan dan pertumbuhan industri otomotif sekarang ini sangatlah 

pesat, hal ini ditandai dengan terus bertambahnya kuantitas kendaraan yang dimiliki 

masyarakat pada saat ini. Khususnya industri sepeda motor sangatlah nampak 

perkembangannya, sepeda motor lahir dengan berbagai merek, model, tipe, warna 

dan spesifikasi lainnya. Semua ini sejalan dengan meningkatnya aktivitas penduduk 

di berbagai aspek. Hal ini menunjukkan bahwa dalam industri sepeda motor 

mengalami persaingan yang sangat ketat, masalah tersebut di satu sisi merupakan 

ancaman (thrents), tetapi di sisi lain merupakan peluang (opportunity) bisnis baru. 

Industri sepeda motor agar tetap eksis dipasar otomotif, maka harus tetap 

konsisten dengan strategi memahami keinginan, kebutuhan dan selera konsumen. 

Hal ini karena semakin banyak muncul berbagai merek beserta varian-variannya, 

sebut  saja Yamaha,  Honda,  Suzuki,  Kawasaki,  dan  lain  sebagainya,  sehingga 

perusahaan perlu mengetahui faktor apa saja yang dapat memengaruhi konsumen 

untuk membeli suatu barang. Strategi yang dapat digunakan oleh perusahaan 

otomotif yaitu dengan strategi pemberian merek dan meningkatkan kualitas produk. 

Keberadaan merek dianggap sebagai pilar bisnis sehingga dapat menarik 

minat konsumen untuk memakai produk tersebut. Setiap merek yang ditawarkan 

memiliki ciri khas sendiri yang membedakan dengan produk pesaing. Merek 

merupakan salah satu pertimbangan konsumen untuk menggunakan suatu produk. 

Merek merupakan suatu nama, simbol, tanda, atau desain atau kombinasi 

diantaranya, dan ditujukan untuk mengidentifikasi barang atau jasa dari seorang 

penjual atau kelompok penjual dan untuk membedakannya dari para pesaing 

(Kotler dan Keller, 2005). 

Untuk memahami sekaligus memengaruhi keputusan pembelian, maka 

perusahaan harus memiliki citra merek yang kuat dibenak konsumen. Perusahaan 

yang berhasil membangun merek yang kuat akan memiliki nilai tambah dari 

perusahaan lain. Citra Merek adalah sekumpulan asosiasi merek yang terbentuk 

dibenak  konsumen  (Rangkuti,  2002).  Citra  merek  mempunyai  pengaruh  yang
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positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian sepeda motor (Kismanto, 
 

2010). 
 

Selain faktor merek, faktor yang lain yang dapat memengaruhi konsumen 

dalam melakukan keputusan pembelian yaitu faktor Kualitas produk. Kualitas 

produk saat ini sangat  diperhatikan oleh konsumen. Konsumen menginginkan 

kualitas produk yang terbaik dalam melakukan keputusan pembelian. Arti dari 

kualitas produk adalah ciri dan karakteristik suatu barang atau jasa yang 

berpengaruh pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan 

atau tersirat (Kotler, 2007). Kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian produk sepeda motor (Purwanto, 2008). 

Seiring dengan perkembangan jaman yang semakin pesat, manusia senantiasa 

berlomba-lomba mengembangkan ilmu pengetahuan dan menciptakan penemuan- 

penemuan baru dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin canggih 

dan modern. Penemuan-penemuan teknologi diharapkan akan mempermudah 

manusia dalam melaksanakan aktifitas hidupnya. Semakin banyak penemuan- 

penemuan yang dapat diaplikasikan dengan kehidupan sehari-hari maka semakin 

mudah manusia menjalankan kegiatan sehari-hari untuk mencapai apa saja yang 

diinginkannya (Herwendra, 2004). 

Masyarakat sekarang ini cenderung memilih produk/ kendaraan bermotor 

yang hemat bahan bakar tetapi mempunyai tenaga dan kecepatan yang maksimal 

tinggi, hal tersebut menjadi pilihan karena negara kita kaya akan sumber daya 

minyak dan gas yang tersebar di seluruh nusantara, namun dengan pengelolaan 

yang tidak maksimal dan terbatasnya sumber daya manusia dalam pemanfaatan 

sumber daya alam, sehingga harga bahan bakar minyak (BBM) dan gas terus 

menerus mengalami kenaikan. Akibat dampak dari hal tersebut, maka masyarakat 

cenderung memilih sepeda motor yang hemat dan irit bahan bakar. 

 
 

2.2    Motor Bakar 

Motor bakar adalah alat yang berfungsi untuk mengkonversikan energi termal 

dari pembakaran bahan bakar menjadi energi mekanis, dimana proses pembakaran 

berlangsung di dalam silinder mesin itu sendiri sehingga gas pembakaran bahan
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bakar yang terjadi langsung digunakan sebagai fluida kerja untuk melakukan 

kerja mekanis (Wardono, 2004). 

Secara umum pengertian motor bakar diartikan sebagai pesawat yang dapat 

mengubah suatu bentuk energi thermal menjadi bentuk energi mekanik. Motor 

bakar dapat pula diartikan sebagai pesawat dan energi kerja mekaniknya diperoleh 

dari pembakaran bahan bakar dalam pesawat itu sendiri. Oleh karena itu, motor 

bakar yang pembakarannya terjadi di dalam pesawat itu sendiri disebut pesawat 

tenaga dengan pembakaran dalam (Internal Combustion Engine). Motor bakar 

adalah salah satu jenis dari mesin kalor, yaitu mesin yang mengubah energi termal 

untuk melakukan kerja mekanik atau mengubah tenaga kimia bahan bakar menjadi 

tenaga mekanis. 

Motor bakar terbagi menjadi 2 (dua) jenis utama, yaitu motor diesel dan 

motor bensin. Perbedaan umum terletak pada sistem penyalaan. Penyalaan pada 

motor bensin dinyalakan oleh terjadi karena loncatan bunga api listrik yang 

dipercikan oleh busi atau juga sering disebut juga spark ignition engine. Sedangkan 

pada motor diesel penyalaan terjadi karena kompresi yang tinggi di dalam silinder 

kemudian bahan bakar disemprotkan oleh nozzle atau juga sering disebut juga 

Compression Ignition Engine. 

 
 

2.2.1 Motor Bakar Pembakaran Luar (External Combustion Engine) 
 

Motor pembakaran luar adalah suatu proses pembakaran dimana energi 

gerak atau mekanis dibangkitkan di luar ruang bakar. Dalam proses 

pembakaran tersebut, energi dalam bahan bakar diubah menjadi energi panas 

yang terjadi di luar silinder motor. Sebagai contoh adalah proses pembakaran 

yang terjadi pada mesin uap, dimana proses pembakarannya terjadi didalam 

ruang bakar ketel uap. Energi panas yang diberikan merubah air menjadi uap, 

kemudian 11 uap dari ketel tersebut disalurkan kedalam silinder. Didalam 

silinder inilah uap tersebut menggerakan torak atau piston, sehingga timbul 

tenaga gerak seperti yang terlihat pada gambar 2.1.
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Gambar 2.1 External Combustion Engine 
 

 
 

Secara umum motor bakar pembakaran luar memiliki beberapa kelebihan 

sebagai berikut : 

a.  Jenis-jenis bahan bakar yang dapat digunakan banyak 

b. Mampu mengunakan bahan bakar bermutu rendah. 

c.  Minim getaran 
 

d. Mampu digunakan pada daya yang tinggi 
 

 
 

2.2.2 Motor bakar pembakaran dalam (Internal Combustion Engine) 
 

Motor pembakaran dalam adalah suatu proses  pembakaran dimana 

energi gerak atau energi mekanis dibangkitkan didalam ruang bakar. Proses 

pembakarn silinder terjadi didalam silinder motor. Sebagai contoh adalah 

motor bensin dan motor diesel. Didalam ruamg bakar energi mekanis 

dibangkitkan oleh gerakan torak yang dihasil dari ledakan bahan bakar dalam 

ruang bakar (combustion chamber) seperti yang terlihat pada gambar 2.2.
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Gambar 2.2 Internal Combustion Engine 
 

 
 

Secara umum motor pembakaran dalam mempunyai beberapa kelebihan 

sebagai berikut : 

a.   Lebih hemat atau irit dalam pemakaian bahan bakar 
 

b.   Kontruksi mesin yang lebih sederhana dan lebih kecil 
 

 
 

2.3    Jenis-jenis Motor Bakar 
 

Pada  umumnya  motor  pembakaran  dalam  (internal  combustion  engine) 
 

dibedakan dari sistem penyalaan bahan bakar yang diterapkan,yaitu : 
 

1. Motor bensin (Spark Ignition Engine) 
 

Mesin bensin atau mesin Otto dari Nikolaus Otto adalah sebuah tipe mesin 

pembakaran dalam yang menggunakan nyala busi untuk proses pembakaran (Spark 

Ignition), dirancang untuk menggunakan bahan bakar bensin. Mesin bensin berbeda 

dengan mesin diesel dalam metode pencampuran bahan bakar dengan udara. Pada 

mesin bensin, umumnya udara dan bahan bakar dicampur sebelum masuk ke ruang 

bakar. Pencampuran udara dan bahan bakar dilakukan oleh karburator atau sistem 

injeksi. Bahan bakar yang becampur udara mengalir kedalam ruang bakar dan 

dikompresikan dalam ruang bakar, kemudian dipercikan bunga api listrik yang 

berasal dari busi. Karena itu motor bensin disebut juga sebagai spark ignation 

engine.  Ledakan  yang terjadi  dalam  ruang bakar mendorong torak,  kemudian 

mengerakan poros engkol untuk didistribusikan ke roda seperti yang terlihat pada 

gambar 2.3.

http://id.wikipedia.org/wiki/Nikolaus_Otto
http://id.wikipedia.org/wiki/Mesin_pembakaran_dalam
http://id.wikipedia.org/wiki/Mesin_pembakaran_dalam
http://id.wikipedia.org/wiki/Mesin_pembakaran_dalam
http://id.wikipedia.org/wiki/Mesin_diesel
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Gambar 2.3 Motor bensin (Spark Ignition Engine) 
 

 
 

2. Mesin diesel 
 

Mesin diesel adalah Sebuah mesin pemicu kompresi, dimana bahan bakar 

dinyalakan oleh suhu tinggi gas yang dikompresi. Ketika udara dikompresi suhunya 

akan meningkat, mesin diesel menggunakan sifat ini untuk proses pembakaran. 

Udara di hisap ke dalam ruang bakar mesin diesel dan dikompresi oleh piston yang 

merapat, jauh lebih tinggi dari rasio compresi dari mesin bensin. Beberapa saat 

sebelum piston pada posisi titik Mati atas (TMA) atau BTDC (Before Top Dead 

Center), bahan bakar diesel disuntikkan ke ruang bakar dalam tekanan tinggi 

melalui nozzle supaya bercampur dengan udara panas yang bertekanan tinggi. 

Pada mesin diesel, hanya udara yang dikompresikan dalam ruang bakar dan 

dengan sendirinya udara tersebut terpanaskan, bahan bakar diinjeksikan ke dalam 

ruang bakar di akhir langkah kompresi untuk bercampur dengan udara yang sangat 

panas, pada saat pencampuran antara jumlah bahan bakar, udara, dan temperatur 

dalam kondisi tepat maka campuran udara dan bahan bakar tersebut akan terbakar 

dengan sendirinya. (Arismunandar, 1983)

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Mesin_pemicu_kompresi&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahan_bakar
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahan_bakar
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Nyala&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Suhu
http://id.wikipedia.org/wiki/Gas
http://id.wikipedia.org/wiki/Ruang_bakar
http://id.wikipedia.org/wiki/Piston
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Rasio_kompresi&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Diesel
http://id.wikipedia.org/wiki/Ruang_bakar
http://id.wikipedia.org/wiki/Tekanan
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Gambar 2.4 Mesin Diesel 
 

 
 

Jenis motor menurut jumlah langkah persiklus, untuk motor pembakaran 

dalam (internal combustion engine) dapat digolongkan menjadi 2 golongan, yaitu: 

1.    Motor dua Langkah (2 Tak) 
 

Motor dua langkah adalah motor bakar yang dalam satu proses pembakaran 

memerlukan 2 kali langkah kerja. Bahan bakar yang masuk kedalam ruang bakar 

dicampurkan dengan pelumas (oli samping) sebagai fluida pendingin pada saat 

proses pembakaran. Pada motor 2 tak proses kerja dilakukan dalam satu putaran 

poros engkol, pada saat motor sedang berjalan, proses usaha dilakukan berulang- 

ulang dengan urutan yang sama. Kemudian dimulai lagi proses pengisian dan 

pemprosesan yang baru seperti yang terlihat pada gambar 2.5.
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Gambar 2.5 Konstruksi Motor 2 Tak 
 

 
 

Motor 2 tak, gerakan torak (piston) menuju titik mati atas (TMA) disebut 

langkah kompresi dan  ketika torak bergerak  menuju titik mati bawah (TMB) 

disebut langkah usahan atau pengembangan (ekspansi). Pengisian udara baru dan 

pembuangan gas hasil pembakaran terjadi hampir bersamaan, yaitu ketika torak 

berada pada titik mati bawah (TMB). Pengisian bahan bakar baru dalam silinder 

terjadi ketika tekanan udara melebihi tekanan gas dalam silinder. Pada keadaan 

tersebut saluran pengisian dalam keadaan terbuka dan udara luar harus memiiki 

tekanan yang lebih tinggi dari tekanan atsmofir. Untuk lebih jelasnya dapat 

diketahui dari siklus kerja motor 2 tak dapat dilihat pada gambar 2.6. 

 
 

Gambar 2.6 Siklus kerja motor 2 Tak
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2.    Motor empat langkah ( 4 tak ) 
 

Motor empat langkah adalah motor yang menyelesaikan satu siklus 

pembakaran dalam empat langkah torak atau dua kali putaran poros engkol, jadi dal 

satu siklus kerja telah mengadakan proses pengisian, kompresi dan penyalaan, 

ekspansi serta pembuangan. Dibandingkan dengan motor 2 tak, motor 4 tak lebih 

sulit dalam perawatan karena banyak komponen-komponen pada bagian mesinnya. 

Pada motor empat tak titik paling atas yang mampu dicapai oleh gerakan torak 

disebut titik mati atas (TMA), sedangkan titik terendah yang mampu dicapai torak 

pada silinder disebut titik mati bawah (TMB). Dengan asumsi bahwa katup masuk 

dan katup buang terbuka tepat pada waktu piston berada pada TMA dan TMB, maka 

siklus motor 4 (empat) langkah seperti yang terlihat pada gambar 2.7. 

 
 

Gambar 2.7 Siklus kerja motor 4 Tak (Heywood, 1998) 
 

 
 

Proses yang terjadi pada motor bakar bensin 4 langkah dapat dijelaskan 

melalui siklus ideal dari siklus udara volume konstan seperti ditunjukkan pada 

Gambar 2.8. 

 
 

Gambar 2.8 Diagram siklus ideal motor bakar bensin 4 Tak (Wardono, 2004) 
 

2.4     Karburator
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Karburator merupakan bagian dari sistem bahan bakar (fuel sistem) pada 

kendaraan yang berfungsi untuk mencampurkan bahan bakar dengan udara yang 

dikendalikan oleh pergerakan throttle dan kemudian dimasukkan ke ruang bakar. 

Mesin membutuhkan karburator karena bahan bakar yang dikirim ke dalam silinder 

mesin harus berada dalam kondisi mudah terbakar. Ini penting agar tenaga yang 

dihasilkan  mesin  bisa  optimal.  Bensin  sedikit  sulit  terbakar bila tidak  diubah 

menjadi bentuk gas. Selain itu bensin tidak dapat terbakar sendiri, harus dicampur 

dengan udara dalam perbandingan yang tepat (Daryanto,2004) seperti yang terlihat 

pada gambar 2.9. 

 
 

Gambar 2.9 Karburator 
 

 
 

2.4.1 Karburator Arus Naik 
 

Pada karburator tipe ini campuran udara dengan bensin mengalir dari bawah 

ke atas, sehingga efisiensi pengisian rendah yang diakibatkan oleh adanya kerugian 

gravitasi dari campuran itu sendiri. Selain itu karena arah alirannya ke atas maka 

kerburator harus ditempatkan di bawah, sehingga cara melayaninya lebih sulit. 

Karburator jenis ini sekarang sudah tidak dipergunakan lagi seperti yang terlihat 

pada gambar 2.10.
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Gambar 2.10 Karburator Arus Naik (Barenschot, 1996) 
 

 
 

2.4.2 Karburator Arus Sisi Datar 
 

Pada karburator ini arah campuran bahan bakar dengan udara adalah 

mendatar, sehingga untuk membuat intake manifold yang lebih pendek, maka 

jumlah kerugian gesekan pada system intake menjadi lebih kecil sehingga efisiensi 

pengisiannya lebih tinggi. Keuntungan lainnya adalah motor dapat dibuat lebih 

rendah. Untuk melakukan penyetelan karburator ini diperlukan ketelitian dan 

keahlian serta harganya lebih mahal. Karburator tipe ini banyak digunakan pada 

motor-motor putaran tinggi seperti yang dapat dilihat pada gambar 2.11. 

 
 

Gambar 2.11 Karburator Arus Sisi Datar (Barenschot, 1996) 
 

 
 

2.4.3 Karburator Arus Turun 
 

Pada karburator tipe ini campuran udara dengan bensin mengalir dari atas ke 

bawah sehingga kerugian grafitasi tidak ada. Posisi penempatannya memungkinkan 

untuk dapat melakukan service dengan mudah. Tetapi sehubungan dengan 

tingginya ruang. Karburator mesin menjadi Arus bertambah Mendatar lebih tinggi 

karena tinggi mesin bertambah seperti yang terlihat pada gambar 2.12.



15  

 

 
 

Gambar 2.12 Karburator Arus Turun (Barenschot, 1996) 
 

 
 

2.5    Komponen Utama Karburator 
 

 
 

Gambar 2.13 Komponen Karburator 
 

Untuk mendapatkan perbandingan antara bahan bakar dan udara yang tepat 

sesuai dengan kebutuhan mesin maka pada karburator dilengkapi dengan beberapa 

komponen utama antara lain: 

a. Jet needle (Jarum Pengkabut) 
 

Menurut Jet needle bersama dengan needle jet berfungsi untuk mengatur 

campuran bahan bakar dan udara pada putaran sedang. Jarum ini digerakan oleh 

throttle valve, dimana gerakan naik turun throttle akan menggerakan jet needle 

untuk bergerak naik turun. Sesuai dengan bentuknya, gerakan naik turun jet needle 

akan mempengaruhi besar kecilnya saluran main jet (Clymer, 1976).
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b. Throttle Valve (Katup Trotel) 
 

Berbentuk tabung yang bergerak naik turun. Gerakan naik turun ini membuat 

diameter venturi bervariasi, itulah sebabnya karburator pada motor masuk ke dalam 

tipe Variable Ventury kecepatan konstan. Saat posisi trotel ada dibawah maka aliran 

udara akan terhambat sehingga menyebabkan rpm mesin menjadi rendah, ketika 

posisi trotel gas ini dinaikkan maka saluran udara makin membesar sehingga rpm 

mesin makin naik. Bentuk potongan trotel mengatur aliran udara ketika trotel mulai 

terbuka (Clymer, 1976). 

c. Pilot Air Screw 
 

Ada dua buah baut penyetel pada karburator, yang pertama sekrup pengatur 

udara (pilot jet) untuk menentukan jumlah udara dan bahan bakar yang masuk saat 

stasioner. Sekrup kedua yakni sekrup gas (main pilot) yang di pakai untuk mengatur 

campuran bahan bakar dan udara pada putaran menengah dan tinggi. Mengatur pilot 

air screw yaitu dengan memutarnya ke dalam hingga mencapai dudukannya, lalu 

putar ke arah sebaliknnya sekitar satu setengah putaran (Clymer, 1976). 

d. Pilotjet 
 

Pilot jet memiliki fungsi mengalirkan bahan bakar dari mesin dalam posisi 

stasioner sampai rpm menengah. Campuran udara dan bahan bakar kemudian 

melewati pilot outlet menuju ke saluran udara utama, yang kemudian bercampur 

dengan udara utama untuk kemudian masuk ke dalam mesin (Clymer, 1976). 

e. Mainjet 
 

Berfungsi untuk pengontrol aliran bahan bakar pada saat putaran menengah 

dan tinggi. 

f.  Needle Jet 
 

Needle jet beroperasi bersamaan dengan jet needle, Berfungsi untuk 

mengontrol pencampuran bahan bakar dan udara yang dialirkan dari celah diantara 

jet needle (jarum pengkabut) dan needle jet (Clymer, 1976). 

g. Needle Valve (Katup Jarum Pelampung) 
 

Katup ini membuka ketika bahan bakar didalam mangkuk berkurang dan 

menutup ketika bahan bakar penuh kembali. Katup jarum ini digerakkan oleh 

pelampung yang berada didalam mangkuk karburator. 

h. Pilot Air Blend Air
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Mengatomisasi bahan bakar agar mudah bercampur sempurna dengan udara, 

sebelum dikeluarkan melalui nosel. 

i.  Float 
 

Merupakan sebuah apung- apung fungsinya untuk mengatur jumlah bahan 

bakar didalam ruang pelampung karburator agar tetap konstan. 

j.  Float Chamber 
 

Berbentuk mangkuk untuk menampung bahan bakar sementara yang akan 

disuplai ke venturi. Syaratnya harus bisa menampung bahan bakar dengan tekanan 

yang stabil dan tidak bocor. Catatan pada kondisi fluida statis, tinggi permukaan 

bahan bakar di dalam ruang pelampung berada di bawah keluaran dari main jet, 

untuk mencegah bahan bakar keluar dari main jet, juga tekanan udara di ruang 

pelampung harus sama dengan tekanan udara di ujung main jet, yaitu sesuai tekanan 

atmosfir, mangkuk ini juga dijadikan cover pelindung komponen di dalamnya 

(Legg et al., 1995). 

 
 

2.6    Parameter Unjuk Kerja Motor Bakar 
 

Dasar pengukuran yang digunakan untuk menghitung unjuk kerja yaitu: 
 

1.    Volume Silinder 
 

Volume silinder antara TMA dan TMB disebut volume langkah torak (V1). 

Sedangkan volume antara TMA dan kepala silinder (tutup silinder) disebut volume 

sisa (Vs). Volume total (Vt) ialah isi ruang antara torak ketika ia berada di TMB 

sampai tutup silinder.
 

Vt  V1Vs 
 

(2.1)
 

Volume langkah mempunyai satuan yang tergantung pada satuan diameter 

silinder (D) dan panjang langlah torak (L) biasanya mempunyai satuan centimeter 

cubic (cc) atau cubic inch (in3). 

V1  
 1      

 L 
 2    

 
(2.2)

 

Dengan demikian besaran dan ukuran motor bakar menurut volume silinder 

tergantung dari banyaknya silinder yang digunakan dan besarnya volume silinder 

(Kiyaku & Murdhana, 1998).
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2.    Perbandingan Kompresi 

Hasil bagi volume total dengan volume sisa disebut sebagai perbandingan 

kompresi
 

C  
V1  Vs 

 1 
V1 

 
(2.3)

Vs             Vs 
 

Perbandingan kompresi tidak dapat dinaikan tanpa batas, karena motor 

pembakaran yang menggunakan busi akan timbul suara menggelitik kalau 

perbandingan kompresinya terlalu tinggi (Soenarta & Furuhama, 1995). 

 
 

3.    Torsi dan Daya Poros 
 

Dinamometer biasanya digunakan untuk mengukur torsi sebuah mesin. 

Adapun mesin yang akan diukur torsinya tersebut diletakkan pada sebuah testbed 

dan poros keluaran mesin dihubungkan dengan rotor dinamometer. Rotor 

dihubungkan secara elektromagnetik, hidrolis, atau dengan gesekan mekanis 

terhadap stator yang ditumpu oleh bantalan yang mempunyai gesekan kecil. Torsi 

yang  dihasilkan  oleh  stator ketika  rotor tersebut  berputar  diukur  dengan  cara 

menyeimbangkan stator dengan alat pemberat, pegas, atau pneumatik. 

Hambatan ini akan menimbulkan torsi (T), sehingga nilai daya (P) dapat 
 

ditentukan sebagai berikut :
 

P  
 2.n.T 

(kW ) 
60000 

 

 

(2.4)

 

 
 

4.    Tekanan Efektif Rata-rata (BMEP) 
 

Nilai BMEP adalah merupakan tekanan efektif rata-rata (brake mean effective 

pressure) yang diukur dengan menggunakan sebuah dynamometer dan BMEP 

menunjukkan besar nilai daya mesin pada tiap satuan volume silinder pada putaran 

tertentu dan tidak tergantung dari ukuran motor bakar. (Soenarta dan Furuhama, 

1995).
 

BMEP  
 60.P.Z 

(kW ) 
Vd .n 

 
(2.4)

 

 
 
 
 

5.    Efisiensi Thermis
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Perbandingan antara energi yang dihasilkan dan energi yang dimasukkan 

pada proses pembakaran bahan bakar disebut efisiensi thermis rem (brake thermal 

efficiency) dan ditentukan sebagai berikut :
 

bt 

 

 
  860   

100(%) 
SFC.h 

 

 

(2.5)

 

Nilai kalor mempunyai hubungan dengan berat jenis. Pada umumnya semakin 

tinggi berat jenis maka semakin rendah nilai kalornya (Kiyaku dan Murdhana, 

1998). 
 

 
 

6.    Konsumsi Bahan Bakar Spesifik (SFC) 
 

Konsumsi bahan bakar spesifik (SFC) ditentukan dalam g/PSh atau g/kWh dan 

lebih umum digunakan dari pada ηbt. Besar nilai SFC adalah kebalikan dari pada 

ηbt Penggunaan bahan bakar dalam gram per jam. Dapat ditentukan dengan 

persamaan sebagai berikut : 

m
SFC  

   f   
(Kg / kWh) 

P 
(2.6)

 

 
 

2.7    Emisi Gas Buang 
 

Emisi adalah zat, energi atau komponen lain yang di hasilkan dari suatu 

kegiatan yang masuk atau di masukkannya kedalam udara yang mempunyai atau 

tidak mempunyai potensi sebagai unsur pencemar. Namun secara umum, emisi 

dapat di anologikan sebagai pancaran, misalnya: pancaran sinar, electron atau ion. 

Berdasarkan peristiwanya, dapat terjadi akibat terganggunya sistem yang 

melampaui suatu batas energi terjadi suatu energi. 

Emisi gas buang merupakan sisa hasil pembakaran mesin kendaraan baik itu 

kendaraan beroda, perahu/kapal dan pesawat terbang yang menggunakan bahan 

bakar. Biasanya emisi gas buang ini terjadi karena pembakaran yang tidak 

sempurna dari sistem pembuangan dan pembakaran mesin serta lepasnya 

partikelpartikel karena kurang tercukupinya oksigen dalam proses pembakaran 

tersebut. Emisi Gas Buang merupakan salah satu penyebab terjadinya efek rumah 

kaca dan pemanasan global yang terjadi akhir-akhir ini. 

Gas buang yang dihasilkan dari pembakaran bahan bakar dan udara terdiri 

dari banyak komponen gas yang sebagian besar merupakan polusi bagi lingkungan
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hidup. Gas yang menjadi polusi tersebut kebanyakan merupakan hasil dari reaksi 

sampingan yang tidak dapat dihindarkan. Sebagaimana diketahui bahwa udara 

disekitar kita mengandung kurang lebih 21% Oksigen dan 79% terdiri dari sebagian 

besar Nitrogen dan sisanya gas-gas lain dalam jumlah yang sangat kecil, sedangkan 

bahan bakar pada umumnya berbentuk ikatan karbon (CxHy) yang juga 

mengandung unsur lain yang terikat kedalamnya (Ellyanie, 2011). 

 
 

2.7.1   Dampak Emisi Gas Buang 
 

Tanpa disadari, kendaraan bermotor juga memiliki dampak yang begitu luar 

biasa pada manusia.Perlu diketahui bahwa dalam gas buang pada kendaraan 

bermotor terdapat berbagai komponen yang berbahaya bagi tubuh manusia dan 

juga bagi lingkungan. Diantaranya sebagai berikut : 

1.   Dampak bagi kesehatan 

a. Gas CO 

Jika terhirup kedalam paru – paru maka gas ini akan beredar bersamaan 

dengan darah dan menghalangi masuknya oksigen yang dibutuhkan oleh 

tubuh ini. Hal ini karena gas CO bersifat racun, ikut beraksi secara 

metabolisme dengan darah (Hb). 

b.    Nitrogen Oksida (NOx) 
 

Pencemaran udara oleh udara gas NOx juga dapat menyababkan 

timbulnya Peroxy Acetil Nitrates (PAN). PAN ini menyebabkan iritasi pada 

mata yang menyebabkan mata terasa pedih dan berair 

c.    Sulfur Oksida (Sox) 
 

Udara yang tercemar SOx menyebabkan manusia akan mengalami 

gangguan pada sistem pernafasan. Hal ini kerena gas SOx yang muda menjadi 

asam tersebut menyerang selaput lendir pada hidung, tenggorakan, dan 

saluran nafas yang lain sampai ke paru-paru. 

2.   Dampak terhadap lingkungan 
 

a. Pengaruh CO2 di sebut rumah kaca di mana CO2 di atmosfer dapat 

menyerap energi panas dan menghalangi energi panas tersebut dari 

atmosfer ke permukaan yang lebih tinggi.
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b.    Pengaruh pencemaran SO2 terhadap lingkungan telah banyak diketahui. 
 

Pada tumbuhan, daun adalah bagian yang paling peka terhadap 

pencemaran SO2, dimana akan terdapat bercak atau noda putih atau 

coklat merah pada permukaan daun. 

Untuk menghitung seberapa besar penyimpangan jumlah udara dalam 

campuran dibandingkan dengan kebutuhan secara teori dirumuskan suatu 

perhitungan yang disebut dengan lambda dapat dilihat pada gambar 2.14. 

 
 

Gambar 2.14 Grafik emisi dengan AFR (Edward F. 1973)
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BAB 3 
 

METODE PENELITIAN 
 

 
 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat 

Tempat pelaksanaan dan pembuatan penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Motor Bakar Program Studi Teknik Mesin Fakultas Teknik 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Jalan Kapten Mukhtar Basri No.3 

Medan. 
 

b. Waktu 
 

Proses pelaksanaan penelitian ini dilakukan selama 6 bulan, dimulai dari 
 

September 2020 sampai dengan Maret 2021. 
 

 
 

Tabel 3.1. Rencana pelaksanaan penelitian  

No 

    .                       
Kegiatan

 

1     Studi Literatur 

2     Persiapan Alat dan Bahan 

3     Pemilihan Bahan Bakar 

4     Pengujian Emisi 

6     Penyelesaian / Penulisan Skripsi 

7     Seminar / Sidang 

                 Bulan                    

1         2          3          4          5          6  
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3.2    Alat dan Bahan 
 

3.2.1.  Alat 

1. Gas Analyzer 

Gas analyzer digunakan sebagai alat untuk memantau emisi gas buang dari 

CO, CO2, UHC, dan NOX dengan pengukuran emisi yang dilakukan untuk 

menentukan kelayakan kendaraan untuk dapat digunakan berkendara di jalan raya, 

alat ini dapat dilihat pada gambar 3.1. 

 
 

Gambar 3.1 Gas Analyzer 
 

 
 

2. Sepeda Motor 
 

Sepeda motor supra x 125 cc digunakan sebagai media yang akan diuji 

kelayakan emisi dengan variasi bahan bakar, sepeda motor ini dapat dilihat pada 

gambar 3.2. 

 
 

Gambar 3.2 Sepeda motor
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3. Mainjet dan Plotjet 
 

Mainjet dan Plotjet digunakan untuk mengalirkan dan menyuplai bahan bakar 

saat putaran mesin menengah sampai atas dengan diameter batang plot jet 4,34 mm 

dan 4,76 mm untuk main jet seperti yang terlihat pada gambar 3.3. 

 
 

Gambar 3.3 Mainjet dan Plotjet 
 

 
 

4. Kunci pas 12 
 

Alat ini digunakan untuk membuka dan mengunci baut pada knalpot saat 

membersihkan kotoran yang ada pada knalpot saat pengujian, alat ini dapat dilihat 

pada gambar 3.4. 

 
 

Gambar 3.4 Kunci pas 12
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5. Stopwatch 
 

Alat ini digunakan untuk mengukur lamanya waktu yang dibutuhkan dalam 

pengujian seperti yang terlihat pada gambar 3.5. 

 
 

Gambar 3.5 Stopwatch 
 

 
 

6. Selang probe dengan filter probe 
 

Selang probe digunakan untuk menyalurkan gas hasil sisa pembakaran ke gas 

analizer. Filter probe berfungsi untuk menyaring kotoran yang lewat melalui selang 

probe seperti yang terlihat pada gambar 3.6. 

 
 

Gambar 3.6 Selang probe 
 

 
 

7. Probe 
 

Probe  digunakan  sebagai  alat  yang  akan  mengalirkan  gas  kedalam  gas 
 

analyzer untuk mendapatkan hasil pengukuran seperti yang terlihat pada gambar 
 

3.7.
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Gambar 3.7 Probe 
 

 
 

8. Kertas Printer 
 

Kertas printer digunakan sebagai alat untuk mencetak hasil pengujian seperti 

yang terlihat pada gambar 3.8. 

 
 

Gambar 3.8 Kertas printer 
 

 
 

3.2.2.  Bahan 
 

9. Bahan Bakar 
 

Bahan ini digunakan sebagai bahan bakar untuk pengujian dengan variasi 

jenis bahan  bakar premium, pertalite dan  pertamax seperti  yang terlihat pada 

gambar 3.9.



 

 

 
 

Gambar 3.9 Bahan bakar 
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3.3    Bagan Alir Penelitian 
 

 

Mulai 
 
 
 
 
 
 

Persiapan Alat-alat Pengujian 
 

 
 
 
 

Penyettingan gas analyzer dan pengecekkan bahan 

bakar sepeda motor 
 

 
 
 
 
 

Pengujian emisi gas buang menggunakan gas 

analyzer 
 

 
 
 
 
 

Mencetak hasil pengujian emisi gas 

buang 
 
 
 
 
 
 
 
 

Analisa Hasil 
 
 
 
 
 

 
Kesimpulan 

 
 
 
 

 

Selesai 
 

Gambar 3.10 Bagan Alir Penelitian
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3.4    Prosedur Pengujian 
 

Adapun prosedur pengujian yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Menyediakan semua peralatan dan bahan yang akan di uji 
 

2. Memasangkan kabel power pada gas analyzer 
 

3. Memasang probe hose (selang) ke exhaust probe 
 

4. Memasang probe hose (selang) ke emisi gas analyzer 
 

5. Tekan tombol on untuk menyalakan gas analyzer 
 

6. Tunggu hingga beberapa menit hingga status alat ready 
 

7. Hidupkan mesin sepeda motor 
 

8. Mengatur bukaan gas menuju RPM yang telah ditentukan yaitu 1500, 1800, 
 

2100, 2400, 2700, dan 3000. 
 

9. Pasang probe ke knalpot 
 

10.  Tekan tombol meas untuk memulai 
 

11. Ambil data yang diperlukan untuk menghitung daya, konsumsi bahan bakar, 

dan efisiensi pada masing-masing rpm tersebut. 

12.  Tunggu hingga 2 menit 
 

13.  Tekan 3 kali untuk hold print hasil pengetasan 
 

14.  Sesudah selesai lepaskan probe dari knalpot 
 

15.  Matikan mesin sepeda motor 
 

16.  Tekan tombol off 
 

17.  Selesai.
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BAB 4 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 
 

4.1    Hasil Pengujian 
 

Perhitungan dan pembahasan dimulai dari proses pengambilan dan 

pengumpulan data meliputi daya, torsi dan konsumsi bahan bakar. Data yang 

dikumpulkan meliputi data spesifikasi obyek penelitian dan hasil pengujian. Data 

tersebut diolah dengan perhitungan untuk mendapatkan variabel yang diinginkan 

kemudian dilakukan pembahasan. Berikut ini merupakan proses pengumpulan data, 

perhitungan, dan pembahasan. 

 
 

4.1.1.  Data hasil pengujian variasi bahan bakar 
 

Hasil yang didapatkan dari pengujian dalam penelitian ini dituangkan 

dalam bentuk tabel seperti yang tertera pada tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Hasil pengujian emisi gas buang bahan bakar Premium 

 

 

Hasil pengujian yang dilakukan pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa 

penggunaan bahan bakar Premium terhadap uji emisi gas buang didapatkan nilai 

rata-rata CO sebesar 0,76%, HC 117,667 ppm, CO2 4,56% dan O2 21,98%. 
 

 

Tabel 4.2 Hasil pengujian emisi gas buang bahan bakar Pertalite 

 

 

Hasil pengujian yang dilakukan pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa 

penggunaan bahan bakar Pertalite terhadap uji emisi gas buang didapatkan nilai 

rata-rata CO sebesar 0,16%, HC 108 ppm, CO2 4,53% dan O2 21,21%.
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Tabel 4.3 Hasil pengujian emisi gas buang bahan bakar Pertamax 

 

 

Hasil pengujian yang dilakukan pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa 

penggunaan bahan bakar Pertamax terhadap uji emisi gas buang didapatkan nilai 

rata-rata CO sebesar 0,16%, HC 253,66 ppm, CO2 4,20% dan O2 21,82%. 

 
 

4.2    Pembahasan 
 

4.2.1. Analisa Perhitungan Daya 
 

Daya adalah besarnya kerja motor persatuan waktu. (Arends dan 

Berenschot, 1980:18). Satuan daya yaitu hp (horse power). Daya pada sepeda 

motor dapat diukur dengan menggunakan alat dynamometer. Untuk memberikan 

gambaran perhitungan untuk mengetahui daya, maka diambil sebagian data dari 

pengujian untuk kondisi performa mesin menggunakan bahan bakar premium 

pada putaran 3000 rpm. 

Hasil perhitungan daya secara manual bahan bakar premium pada putaran 

mesin 5000 Rpm, maka : 

W  
 2 n T 
60000 

 

 
 2 3,14 5000 8,6 

60000 

 
 270040 

60000 
 4,50067kW 

 6,03549 Hp 
 

Hasil perhitungan daya secara manual bahan bakar pertalite pada putaran mesin 
 

5000 Rpm, maka : 
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 Premium Pertalite Pertamax 

1000 1,70 1,59 1,60 

1500 1,13 0,58 2,23 

2000 2,14 2,09 1,21 

2500 2,83 2,07 2,43 

3000 2,67 2,79 2,83 

3500 3,26 3,33 3,11 

4000 3,68 3,85 3,73 

4500 4,05 4,19 4,19 

5000 4,50 4,66 4,61 

5500 4,66 4,84 4,89 

6000 4,71 4,96 5,09 

6500 4,69 4,90 5,17 

 

W  
 2  n  T 
60000 

 
 2 3,14 5000 8,9 

60000 

 
 279460 

60000 
 4,657667 kW 

 6,24603433 Hp 
 

Hasil perhitungan daya secara manual bahan bakar pertamax pada putaran 

mesin 5000 Rpm, maka : 

W  
 2 n T 
60000 

 

 
 2 3,14 5000 8,8 

60000 

 
 276320 

60000 
 4,605333kW 

 6,17585Hp 
 

Berikut  hasil  pengujian  daya  pada  mesin  dengan  variasi  bahan  bakar 

premium, pertalite dan pertamax : 

Tabel 4.4 Hasil pengujian daya pada penggunaan bahan bakar premium, pertalite 
 

dan pertamax. 
 

Putaran Mesin (Rpm) 
Daya (kW)

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dengan cara yang sama maka akan didapatkan nilai BHP pada masing- 

masing putaran.
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Tabel 4.5 Data Hasil Perhitungan Torsi Motor Bahan Bakar Premium, Pertalite Dan 
 

Pertamax 
 

Putaran Mesin 

(Rpm) 

Torsi (N.m) 

Premium Pertalite Pertamax 

1000 16,2 15,2 15,3 

1500 7,2 3,7 14,2 

2000 10,2 10,0 5,8 

2500 10,8 7,9 9,3 

3000 8,5 8,9 9,0 

3500 8,9 9,1 8,5 

4000 8,8 9,2 8,9 

4500 8,6 8,9 8,9 

5000 8,6 8,9 8,8 

5500 8,1 8,4 8,5 

6000 7,5 7,9 8,1 

6500 6,9 7,2 7,6 
 
 

Berdasarkan perhitungan dan tabel 4.4 menunjukkan bahwa torsi maksimum 

pada mesin motor Honda Supra X 125 tahun 2007 yang mengacu pada penggunaan 

bahan bakar premium yaitu 16,2 N.m pada putaran mesin 1000 rpm. Sedangkan 

torsi maksimum dengan bahan bakar Pertalite yaitu 15,2 N.m pada putaran mesin 

1000 rpm. Lalu torsi maksimum dengan bahan bakar Pertamax yaitu 15,3 N.m pada 

putaran mesin 1000 rpm 

 
 

4.2.2. Konsumsi Bahan Bakar 
 

Konsumsi bahan bakaradalah jumlah bahan bakar per waktunya untuk 

menghasilkan daya sebesar 1 HP. Jadi Konsumsi bahan bakaradalah ukuran 

ekonomi pemakaian bahan bakar (Winarno dan Karnowo, 2008 : 115). Untuk 

konsumsi bahan bakar hanya volume bahan bakar per satuan waktu (kg/jam). 

Tabel 4.6 Berat Jenis Bahan Bakar Premium, Pertalite, dan Pertamax 

Berat Jenis Bahan Bakar 
 

Premium 
 

Pertalite 
 

 

Pertamax 

(Kg/Liter) (Kg/Liter)  (Kg/Liter) 

 

0,7471 
 

0,715 
  

0,723 
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Jika : 

b 

t 

 

 
 

 25cc 

 55s

bb   0,7471kg / l (berat jenis bahan bakar premium) 
 

maka : 
 

m    
 25cc 

 
3600 

 0,7471kg / literf           
55s 1000

m f 
 

Jika : 

 1,345kg / jam

b   25cc t    

55s 

bb   0,715kg / l (berat jenis bahan bakar pertalite) 
 

maka : 
 

m    
 25cc 

 
3600 

 0,715kg / literf           
55s 1000

m f    1,305kg / jam 
 
 

Jika : 

b 

t 

 
 

 25cc 

 55s

bb   0,723kg / l (berat jenis bahan bakar pertamax) 
 

maka : 
 

m    
 25cc 

 
3600 

 0,723kg / literf           
55s 1000

m f    1,183kg / jam 
 

 
 

4.2.3. Efisiensi 
 

Efisiensi adalah presentase yang menyatakan besarnya pemanfaatan panas 

dari bahan bakar untuk dirubah menjadi daya efektif oleh motor pembakaran 

dalam menghitung pemakaian bahan bakar premium pada putaran tertinggi.
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 m f   
SFC 

P 

 
1,345 Kg / Jam 

2826Watt 

 4,76 10
3 
Kg /Watt.Jam 

 

Dengan cara yang sama maka akan didapatkan nilai SFC pada masing-masing 

putaran menggunakan bahan bakar Premium. 

Tabel 4.7 Data Hasil Perhitungan Konsumsi Bahan Bakar Premium (SFC) 

Putaran 

(Rpm) 
SFC 

(Kg/W.Jam)
 

1000                                                      1,3 x 10-2
 

1500                                                      8,9 x 10-3
 

2000                                                      6,7 x 10-3
 

2500                                                      5,3 x 10-3
 

3000                                                      4,4 x 10-3
 

3500                                                      3,8 x 10-3
 

4000                                                      3,3 x 10-3
 

4500                                                      2,9 x 10-3
 

5000                                                      2,6 x 10-3
 

5500                                                      2,4 x 10-3
 

6000                                                      2,2 x 10-3
 

6500                                                      2,0 x 10-3
 

 
 

Dengan cara yang sama maka akan didapatkan nilai SFC pada masing-masing 

putaran menggunakan bahan bakar Pertalite. 

m 
SFC  

      f  
 

P 

 
1,305 Kg / Jam 

2826Watt 

 4,62 10
3 
Kg /Watt.Jam
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Tabel 4.8 Data Hasil Perhitungan Konsumsi Bahan Bakar Pertalite (SFC) 
 

 

Putaran 

(Rpm) 

 

SFC 

(Kg/W.Jam) 

1000 1,3 x 10-2
 

1500 8,7 x 10-3
 

2000 6,5 x 10-3
 

2500 5,2 x 10-3
 

3000 43 x 10-3
 

3500 3,7 x 10-3
 

4000 3,2 x 10-3
 

4500 2,9 x 10-3
 

5000 2,6 x 10-3
 

5500 2,3 x 10-3
 

6000 2,1 x 10-3
 

6500 2,01 x 10-3
 

 
 

Dengan cara yang sama maka akan didapatkan nilai SFC pada masing-masing 

putaran menggunakan bahan bakar Pertamax. 

 m f   
SFC 

P 

 
1,183 Kg / Jam 

2826Watt 

 4,19 10
3 
Kg /Watt.Jam 

 

Tabel 4.9 Data Hasil Perhitungan Konsumsi Bahan Bakar Pertamax (SFC) 

 
Putaran (Rpm) 

 
SFC (Kg/W.Jam) 

1000 1,1 x 10-2
 

1500 7,8 x 10-3
 

2000 5,9 x 10-3
 

2500 4,7 x 10-3
 

3000 3,9 x 10-3
 

3500 3,3 x 10-3
 

4000 2,9 x 10-3
 

4500 2,6 x 10-3
 

5000 2,3 x 10-3
 

5500 2,1 x 10-3
 

6000 1,9 x 10-3
 

6500 1,8 x 10-3
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4.2.4. Grafik Unjuk Kerja 
 

1.   Pengujian Torsi 
18,0 

16,0 

14,0 

12,0 

10,0 

8,0 

6,0 

4,0 

2,0 

0,0 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1000   1500   2000   2500   3000   3500   4000   4500   5000   5500   6000   6500 

Putaran Mesin (Rpm)
 

Premium                                  Pertalite                                  Pertamax 

 

Gambar 4.1 Grafik perbandingan torsi bahan bakar pertalite, premium dan pertamax 
 

Dari tabel dan grafik diatas kita dapat melihat torsi awal yaitu pada putaran 
 

1000 rpm dari penggunaan bahan bakar premium lebih tinggi dari pada penggunaan 

bahan pertalite dan pertamax, sedangkan pada putaran atas 4000 rpm torsi 

penggunaan bahan bakar premium dan pertalite menurun dan torsi penggunaan 

bahan bakar pertamax tinggi dari premium dan pertalite. 

 

 
2.   Daya 

 

 

6,00 

 
5,00 

 
4,00 

 
3,00 

 
2,00 

 
1,00 

0,00 

 

 

 

 

 

 
1000   1500   2000   2500   3000   3500   4000   4500   5000   5500   6000   6500 

Putaran Mesin (Rpm) 

Premium                                  Pertalite                                  Pertamax

 

Gambar 4.2 Grafik perbandingan daya bahan bakar pertalite, premium dan pertamax
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Dari tabel dan grafik diatas daya tertinggi yang dihasilkan oleh pertamax 

dengan besaran 5,17 kW atau setara dengan nilai 6,934 HP pada putaran 6500 Rpm. 

Sedangkan pada putaran yang sama daya yang didapat pada penggunaan bahan 

bakar pertalite daya menurun sebesar 4,90 kW atau setara dengan 6,569 HP. Daya 

terendah yang didapatkan dari penggunaan bahan bakar premium pada putaran 

yang sama sebesar 4,69 kW atau setara dengan 6,2952 HP. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa penggunaan jenis bahan bakar premium, pertalite dan 

pertamax memiliki pengaruh terhadap daya mesin motor. 

 

 
3.   Pengujian Kadar HC Bahan Bakar 

 

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap sepeda motor supra x 125 cc 

menggunakan variasi bahan bakar berupa Premium, Pertalite dan Pertamax dengan 

parameter penelitian HC. Pengujian dilakukan sebanyak 3 kali tiap bahan bakar, 

selama 10 detik, 20 detik dan 30 detik, data hasil pengujian HC dapat dilihat pada 

gambar 4.3, 4.4 dan 4.5. 
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Gambar 4.3 Pengujian Kadar Gas HC Premium 
 

Berdasarkan grafik dari gambar 4.3 tersebut hasil dari pengujian yang 

dilakukan dengan bahan bakar Premium pada detik ke 10 nilai HC sebesar 134 Ppm, 

pada detik ke 20 nilai HC mengalami penurunan sebesar 127 Ppm, kemudian pada 

detik ke 30 kadar HC menurun jauh sebesar 92 Ppm.
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Gambar 4.4 Pengujian Kadar Gas HC Pertalite 
 

Berdasarkan grafik dari gambar 4.4 tersebut hasil dari pengujian yang 

dilakukan dengan bahan bakar Pertalite pada detik ke 10 nilai HC sebesar 115 Ppm, 

pada detik ke 20 nilai HC mengalami penurunan sebesar 92 Ppm, kemudian pada 

detik ke 30 kadar HC menurun jauh sebesar 117 Ppm. 
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Gambar 4.5 Pengujian Kadar Gas HC Pertamax 
 

Berdasarkan  grafik  dari  gambar  4.5  tersebut  hasil  dari  pengujian  yang 

dilakukan dengan bahan bakar Pertamax pada detik ke 10 nilai HC sebesar 116 

Ppm, pada detik ke 20 nilai HC mengalami penurunan sebesar 196 Ppm, kemudian 

pada detik ke 30 kadar HC menurun jauh sebesar 449 Ppm.
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Gambar 4.6 Perbandingan HC bahan bakar Premium, Pertalite dan Pertamax 
 

Berdasarkan Grafik dari gambar 4.6 tersebut hasil dari pengujian yang 

dilakukan dengan bahan bakar premium pada detik ke 10 nilai HC sebesar 134 ppm, 

pada detik ke 20 nilai HC mengalami penurunan sebesar 127 ppm, kemudian pada 

detik ke 30 kadar HC menurun jauh sebesar 92 ppm. Pengujian yang dilakukan 

dengan bahan bakar pertalite pada detik ke 10 nilai HC sebesar 115 ppm, pada detik 

ke 20 nilai HC mengalami penurunan sebesar 92 ppm, kemudian pada detik ke 30 

kadar HC menurun jauh sebesar 117 ppm. Lalu Pengujian yang dilakukan dengan 

bahan bakar pertamax pada detik ke 10 nilai HC sebesar 116 ppm, pada detik ke 20 

nilai HC mengalami penurunan sebesar 196 ppm, kemudian pada detik ke 30 kadar 

HC menurun jauh sebesar 449 ppm. Hal ini Menunjukkan bahwa lama waktu 

pengujian mempengaruhi nilai HC terhadap bahan bakar. 

 
 

4.   Pengujian Kadar CO2 Bahan Bakar 
 

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap sepeda motor supra x 125 cc 

menggunakan variasi bahan bakar berupa Premium, Pertalite dan Pertamax dengan 

parameter penelitian CO2. Pengujian dilakukan sebanyak 3 kali tiap bahan bakar, 

selama 10 detik, 20 detik dan 30 detik, data hasil pengujian HC dapat dilihat pada 

gambar 4.7, 4.8 dan 4.9.
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Gambar 4.7 Pengujian Kadar Gas CO2 Premium 
 

Berdasarkan grafik dari gambar 4.7 tersebut hasil dari pengujian yang 

dilakukan dengan bahan bakar Premium dengan pengujian pertama selama 10 detik 

mendapatkan hasil sebesar 5,00%, pada pengujian kedua selama 20 detik 

mendapatkan hasil sebesar 4,18% dan pada pengujian ketiga selama 30 detik 

mendapatkan hasil sebesar 4,50%. 
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Gambar 4.8 Pengujian Kadar Gas CO2 Pertalite 
 

Berdasarkan grafik dari gambar 4.8 tersebut hasil dari pengujian yang 

dilakukan dengan bahan bakar Pertalite pada pengujian pertama selama 10 detik 

mendapatkan hasil sebesar 4,00%, pada pengujian kedua selama 20 detik 

mendapatkan hasil sebesar 4,60% dan pada pengujian ketiga selama 30 detik 

mendapatkan hasil sebesar 5,00%.
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Gambar 4.9 Pengujian Kadar Gas CO2 Pertamax 
 

Berdasarkan grafik dari gambar 4.9 tersebut hasil dari pengujian yang 

dilakukan dengan bahan bakar Pertamax dengan pengujian pertama selama 10 detik 

mendapatkan hasil sebesar 4,50%, pada pengujian kedua selama 20 detik 

mendapatkan hasil sebesar 4,80% dan pada pengujian ketiga selama 30 detik 

mendapatkan hasil sebesar3,30%. 
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Gambar 4.10 Grafik CO2 bahan bakar premium, pertalite dan pertamax 

 

Berdasarkan Grafik dari gambar 4.10 tersebut hasil dari pengujian kadar gas 

CO2  pada bahan  bakar  premium,  dengan  pengujian  pertama selama 10  detik 

mendapatkan hasil sebesar 5,00%, pada pengujian kedua selama 20 detik 

mendapatkan hasil sebesar 4,18% dan pada pengujian ketiga selama 30 detik 

mendapatkan hasil sebesar 4,50%. Kemudian pada pengujian dengan bahan bakar 

pertalite pada pengujian pertama selama 10 detik mendapatkan hasil sebesar 4,00%,
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pada pengujian kedua selama 20 detik mendapatkan hasil sebesar 4,60% dan pada 

pengujian ketiga selama 30 detik mendapatkan hasil sebesar 5,00%. Lalu pada 

pengujian menggunakan bahan bakar pertamax dengan pengujian pertama selama 

10 detik mendapatkan hasil sebesar 4,50%, pada pengujian kedua selama 20 detik 

mendapatkan hasil sebesar 4,80% dan pada pengujian ketiga selama 30 detik 

mendapatkan hasil sebesar3,30%.
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BAB 5 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 
 

5.1       Kesimpulan 
 

Dari hasil pengujian unjuk kerja sepeda motor 4 tak menggunakan bahan 

bakar premium, pertalite dan pertamax maka di dapatkan beberapa kesimpulan 

yaitu : 

1. Bedasarkan  hasil  penelitian  yang  dilakukan  terhadap  gas  buang  yang 

dikeluarkan oleh kendaraan bermotor menggunakan bahan bakar pertamax 

lebih baik dibandingkan dengan bahan bakar yang lain dengan nilai CO2 

sebesar 4,20%, sedangkan nilai CO2 tertinggi pada penggunaan bahan bakar 

premium sebesar 4,56%. 

2. Performa atau kinerja mesin terbaik menggunakan bahan bakar pertamax 

pada putaran mesin 6500 rpm dengan nilai torsi yang diperoleh sebesar 7,6 

N.m, dengan daya pada putaran yang sama sebesar 5,17 kW. Sedangkan 

performa terendah pada penggunaan bahan bakar premium pada putaran 

mesin 6500 rpm dengan nilai torsi sebesar 6,9 N.m, dengan daya pada putaran 

yang sama sebesar 4,69 kW. 

3. Efisiensi penggunaan bahan bakar pertamax yang diuji dengan hasil 1,8103 

pada putaran mesin 6500 rpm, hal ini menunjukkan bahwa bahan bakar 

pertamax dapat mengirit penggunaan bahan bakar pada putaran mesin yang 

tinggi, sementara itu pada penggunaan bahan bakar premium didapatkan hasil
 

sebesar 
 

2,0 10 3 
pada  putaran  mesin  6500  rpm,  bahan  bakar  ini  dapat

 

dikategorikan sebagai bahan bakar yang boros dan tidak ramah lingkungan. 
 

 
 

5.2       Saran 
 

Beberapa hal yang harus dilakukan pada penelitian lanjutan nantinya harus 

dilakukan pengembangan yaitu : 

1.   Sebaiknya kendaraan yang mengeluarkan gas buang yang tidak sesuai dengan 

ambang batas emisi kendaraan yang ditetapkan tidak digunakan lagi, atau 

dilakukan perbaikan hingga mendapat sesuai batas ambang emisi gas buang 

kendaraan bermotor yang ada di Indonesia.
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